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INTISARI 

Latar Belakang Penelitian : Menurut Varney (2007) agar penyerapan zat besi dapat maksimal, 

dianjurkan minum tablet besi diantara waktu makan dan menggunakan buah-buah yang 

mengandung vitamin C karena dapat membantu proses penyerapan. Salah satu buah yang sangat 

kaya vitamin C adalah Jambu biji. 
 

Tujuan Penelitian : Tujuan penelitian ini mengidentifikasi pengaruh pemberian jus jambu biji 

terhadap peningkatan kadar hemoglobin ibu hamil trimester III. Dan untuk tujuan khususnya yaitu 

untuk mempertahankan ferro yang terkandung dalam tablet Fe. 
 

Metode Penelitian : Metode penelitian ini adalah penelitian literature review. Pencarian jurnal 

dilakukan di portal jurnal online seperti google scholar, Jurnal Ilmiah Bidan (JIB) dan pubmed. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini yaitu jurnal yang diterbitkan pada tahun 2010-2020 

menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Ingggris dan fulltext. 
 

Hasil Penelitian : Hasil penelusuran jurnal didapatkan sebanyak 10 jurnal dilakukan review dalam 

penelitian ini. Hasil literature review sepuluh jurnal didapatkan bahwa terdapat pengaruh 

pemberian jus jambu biji sebelum dan setelah pemberian, didapatkan juga peningkatan kadar 

hemoglobin dalam setiap jurnal menunjukkan angka yang berbeda-beda. 

 

Simpulan : Sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh pemberian jus jambu biji terhadap 

peningkatan kadar hemoglobin pada Ibu hamil trimester III. Diharapkan masyarakat khususnya 

ibu hamil dapat melakukan terapi non farmakologi dengan pemanfaatan jus jambu biji yang kaya 

akan vitamin C guna membantu penyerapan tablet Fe dan membantu membentuk sel darah merah 

dalam tubuh ibu, dan sebaiknya tablet Fe di konsumsi bersamaan dengan jus jambu biji sehingga 

dapat meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu hamil. 

 

Saran : Dan diharapkan mampu menerapkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga mampu 

menurunkan terjadinya kasus anemia pada ibu hamil. 

 

Kata Kunci : Kadar Hemoglobin, Ibu hamil, Jambu biji 

Kepustakaan: 28 buku (2009-2019), 24 jurnal, 8 artikel, 3 website 

Jumlah Halaman: i-x, 1- 62 halaman, 4 lampiran, 2 gambar, 2 tabel 
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Pendahuluan  

        Data profil dari Dinas Kesehatan Daerah 

Istimewa Yogyakarta (2016) menunjukkan 

sepanjang tahun 2014 angka kematian ibu 

mencapai 40 kasus dari sebelumnya 46 kasus 

di tahun 2013, walau demikian penyebab 

kematian ibu yang disebabkan perdarahan 

masih mencapai 13%. Sekitar 800 

perempuan di dunia meninggal karena 

komplikasi kehamilan dan kelahiran anak. 

Penyebab utama kematian ibu diantaranya 

yakni perdarahan yang disebabkan oleh 

anemia yakni suatu kondisi dimana jumlah 

dan ukuran sel darah merah atau konsentrasi 

hemoglobin dibawah nilai batas normal, 

akibatnya dapat mengganggu kapasitas darah 

untuk mengangkut oksigen ke sekitar tubuh. 

Anemia pada ibu hamil sangat berkaitan 

dengan morbiditas dan mortalitas pada ibu 

dan bayi, termasuk risiko keguguran, lahir 

mati, prematuritas dan berat bayi lahir 

rendah, hipertensi, infeksi, dan penyebab 

tidak langsung. Risiko seorang wanita di 

negara berkembang meninggal akibat 

penyebab yang terkait dengan itu selama 

hidupnya yakni sekitar 23 kali lebih tinggi 

dibandingkan dengan wanita yang tinggal di 

negara maju (WHO, 2014). 

          Menurut Irianti dkk (2015) Penyebab 

paling umum dari anemia pada kehamilan 

adalah kekurangan zat besi. Anemia 

defisiensi zat besi pada ibu hamil masih 

menjadi masalah utama gizi di Indonesia. 

Anemia gizi besi merupakan masalah gizi 

pada semua kelompok umur dengan 

prevalensi paling tinggi pada kelompok ibu 

hamil yaitu sekitar 70%. Defisiensi zat besi 

saat hamil berpengaruh kepada ibu dan bayi. 

Setengah dari ekstra zat besi yang dibutuhkan 

selama hamil digunakan dalam pembuatan 

Hb untuk meningkatkan suplai darah untuk 

ibu hamil.  

        Upaya pemerintah dalam mengatasi 

anemia defisiensi besi ibu hamil yaitu 

terfokus pada pelaksanaan program 

penanggulangan anemia defisiensi besi pada 

ibu hamil dengan membagikan tablet Fe 

kepada ibu hamil sebanyak satu tablet setiap 

hari berturut selama kehamilan dan 

pemerintah juga melakukan upaya 

penyuluhan terkait tablet Fe dengan harapan 

ibu hamil dapat patuh mengkonsumsi tablet 

Fe dan mengetahui pentingnya 

mengkonsumsi tablet Fe (Kemenkes RI, 

2015). 

        Hal itu diwujudkan oleh Bidan untuk 

ibu hamil melalui pemberian pelayanan 

antenatal sekurang-kurangnya 4 kali selama 

masa kehamilan. Standar waktu pelayanan 

tersebut dianjurkan untuk menjamin 

perlindungan terhadap ibu hamil dan janin, 

berupa deteksi dini faktor risiko, pencegahan 

dan penanganan dini komplikasi kehamilan.  

         Pemberian tablet besi bersamaan 

dengan zat gizi mikro lain (multiple 

micronutrients) lebih efektif dalam 

meningkatkan status besi, dibandingkan 

dengan hanya memberikan suplementasi besi 

dalam bentuk dosis tunggal. Oleh karena itu, 

untuk meningkatkan penyerapan besi 

didalam tubuh, suplementasi besi yang 

diberikan perlu kombinasi dengan 

mikronutrein lain, seperti vitamin A dan C 

(Wirawan, dkk. 2015). 

        Salah satu buah yang kaya vitamin C 

adalah Jambu biji. Kandungan Vitamin C 

pada jambu biji setara dengan 6 kali 

kandungan vitamin C pada jeruk, 10 kali 

kandungan vitamin C pada papaya, 17 kali 

vitamin C pada jambu air, dan 30 kali vitamin 

C pada buah pisang (Hadieti dan Apriyanti, 

2015). Selain kaya vitamin C jambu biji juga 

mengandung beberapa jenis mineral yang 



 

 
 

mampu menangkis berbagai jenis penyakit 

dan menjaga kebugaran tubuh. Daun dan 

kulit batangnya mengandung zat antibakteri 

yang dapat menyembuhkan beberapa jenis 

penyakit. Selain itu buah jambu biji juga 

mengandung potasium dan besi. Selain 

antioksidan, vitamin C disini memeiliki 

fungsi menjaga dan meningkatkan kesehatan 

pembuluh kapiler, mencegah anemia, 

sariawan dan gusi berdarah (Arifin, 2013). 

Menurut Sulistiyowati (2015) terdapat 

pengaruh jambu biji merah terdapat kadar 

Hemoglobin pada mahasiswi yang 

menstruasi. Tidak hanya pada saat 

menstruasi Menurut Ningtyastuti dan 

Suryani (2015) pemberian jus jambu biji 

merah berpengaruh terhadap peningkatan 

kadar hemoglobin pada ibu hamil. 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam 

literature review ini menggunakan strategi 

secara komprehensif baik nasional maupun 

internasional, seperti artikel dalam database 

jurnal penelitian, pencarian melalui internet, 

tinjauan ulang artikel antara lain Proquest, 

EBSCO, DOAJ, PUBMED dan juga Google 

Scholer. Pada tahap awal pencarian artikel 

menggunakan katra kunci “Pengaruh 

Konsumsi Jus Jambu Biji Terhadap 

Perubahan Kadar Hb Ibu Hamil Trimester 

III”. Kemudian memilih artikel yang sesuai 

dengan yang dibutuhkan oleh penulis.  

Dalam penelitian ini, peneliti 

menemukan jurnal yang sesuai diantaranya 9 

dari Google Scholer dan 1 dari PUBMED.  

  

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil literature review yang 

telah dipaparkan terdapat sepuluh jurnal 

mengenai pengaruh pemberian jus jambu biji 

terhadap perubahan kadar hemoglobin baik 

untuk ibu hamil dan remaja, dari sepuluh 

jurnal yang disajikan diantaranya 

menggunakan metode kuantitatif, dengan 

desain quasi eksperiment, eksperimental, 

true eksperimen, dan pre- eksperimen. 

Kebanyakan metode penelitian yang diambil 

yaitu metode quasi eksperiment. Dengan 

tekhnik pengambilan sampel diantaranya 

menggunakan total sampling, purposive 

sampling dan random sampling. 

Karakteristik responnden dalam 

penelitian ini adalah Ibu hamil trimester III 

yang mengalami anemia. Menurut WHO 

(2014) Ibu hamil dikatakan anemia jika 

hemoglobin darahnya kurang dari 11 gr%. 

Menurut Survey Demografi Indonesia, 

prevalensi anemia pada ibu hamil yaitu 14, 

85%. Dengan prevalensi tertinggi di kota 

Yogyakarta yaitu sebesar 32, 39% ibu hamil 

dengan anemia (Dinas Kesehatan DIY, 

2016). 

Mengapa ibu hamil trimester III, karena 

menurut Ardiani (2013) perubahan 

hematologic yang terjadi pada ibu hamil 

berbeda pada setiap trimesternya. Pada 

trimester ke III terjadi penurunan kadar 

hemoglobin dan hematocrit yang 

menyebabkan viskositas darah juga menurun. 

Pada masa ini, konsentrasi hemoglobin ibu 

sangat penting untuk diperhatikan. Ibu hamil 

cenderung memiliki kadar hemoglobin yang 

lebih rendah dibandingkan ibu yang tidak 

hamil. Penurunan kadar hemoglobin dibawah 

batas normal (<11gr/dl) disebut sebagai 

keadaan anemia.  

Anemia dipengaruhi oleh usia 

kehamilan, pada trimester pertama kehamilan 

zat besi yang dibutuhkan sedikit, karena tidak 

terjadi menstruasi dan pertumbuhan janin 

yang masih lambat. Menginjak trimester 



 

 
 

kedua hingga ketiga, volume darah dalam 

tubuh wanita akan meningkat sampai 35% ini 

ekuivalen dengan 450 mg zat besi untuk 

memproduksi sel-sel darah merah. Karena 

pada dasarnya sel darah merah harus 

mengangkut oksigen lebih banyak untuk 

janin  (Manuaba, 2010). 

Mengapa menggunakan jus jambu biji, 

karena kandungan vitamin C yang tinggi 

pada jambu biji dapat dimanfaatkan oleh ibu 

hamil untuk pembentukan sel darah merah, 

karena menurut Departemen Gizi dan 

Kesehatan Masyarakat (2011) selama 

kehamilan, konsentrasi vitamin C dalam 

darah turun akibatnya terjadi hemodelusi sel 

darah merah. 

Agar penyerapan zat besi dapat 

maksimal, dianjurkan minum tablet besi 

diantara waktu makan dan menggunakan 

buah-buah yang mengandung vitamin C 

karena dapat membantu proses penyerapan. 

Tidak dianjurkan menggunakan susu, teh, 

atau kopi karena hal ini akan menghambat 

penyerapan tablet besi (Varney, 2007).  

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Literatur review 

terhadap 10 jurnal dengan pembahasan 

pengaruh pemberian jus jambu biji degan 

peningkatan kadar hemoglobin dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh pemberian 

jus jambu biji  terhadap peningkatan kadar 

hemoglobin Ibu hamil. Menurut Sari (2013), 

penyerapan zat besi sangat dipengaruhi oleh 

ketersediaan vitamin C dalam tubuh ibu. 

Peranan Vitamin C dapat membantu 

mereduksi besi ferri (Fe3+) menjadi ferro 

(Fe2+) dalam usus halus sehingga mudah 

diabsorbsi, proses reduksi tersebut akan 

semakin besar bila pH didalam lambung 

semakin asam. Vitamin C dapat menambah 

keasaman sehingga dapat meningkatkan 

penyerapan zat besi hingga 30%.  

Sehingga peneliti memanfaatkan jus 

jambu biji yang kaya akan vitamin C untuk 

memudahkan penyerapan zat besi. Buah 

jambu biji memiliki banyak manfaat sebagai 

buah segar yang dijadikan alternative 

mengatasi anemia, karena terkadang ibu 

hamil cenderung menyukai jus segar, 

daripada sayur sayuran ataupun daging dan 

efek sampingnyapun lebih kecil. Buah jambu 

biji mengandung asam askrobat 2 kali lipat 

dari jeruk yaitu sekitar 87 mg/ 100 gram 

jambu biji. Namun hal ini sebagai alternative 

saja, karena menurut Depkes RI, (2018) 

sumber zat besi yang paling efektif terletak 

pada bahan makanan yang berasal dari 

hewani, seperti daging merah, ayam, dan ikan 

Saran  

Bagi peneliti selamnjutnya: 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai 

referensi penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan masalah yang sama dengan 

meningkatkan jumlah responden dan 

melakukan observasi yang maksimal. 

 

Bagi Bidan : 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

tambahan masukan bagi Bidan dalam 

memberikan KIE pada Ibu hamil normal 

umumnya dan khususnya pada Ibu hamil 

dengan anemi, yaitu dengan memberikan 

KIE cara mengkonsumsi tablet Fe dengan 

baik dan benar yaitu dengan menggunakan 

air putih atau air yang mengandung vitamin 

C seperti air jeruk atau jus jambu biji yang 

kandungan vitamin C nya lebih banyak dari 

air jeruk. Tidak dianjurkan mengkonsumsi 

tablet Fe dengan susu, teh, kopi karna akan 



 

 
 

menghambat penyerapan zat besi yang 

terkandung dalam tablet Fe. Sehingga risiko 

tinggi ibu hamil dapat dicegah sejak awal. 
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